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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Mengenai Guru
1. 
Pengertian Guru
Dalam situasi pendidikan atau pengajaran terjalin interaksi antara siswa dengan guru atau antara peserta didik dengan pendidik. Interaksi ini sesungguhnya merupakan interaksi antara dua kepribadian, yaitu kepribadian guru sebagai orang dewasa dan kepribadian siswa sebagai anak yang belum dewasa dan sedang berkembang mencari bentuk kedewasaan. 

Kedudukan guru sebagi pendidik dan pembimbing tidak bisa dilepaskan dari guru sebagai pribadi. Kepribadian guru sangat mempengaruhi peranannya sebagai pendidik dan pembimbing. Dia mendidik dan membimbing para siswa tidak hanya dengan bahan yang ia sampaikan atau dengan metode-metode penyampaian yang digunakannya. Tetapi dengan seluruhnya kepribadiannya.  Mendidik dan membimbing tidak hanya terjadi dalam interaksi formal, tetapi juga interaksi informal, tidak hanya diajarkan tetapi juga ditularkan. Pribadi guru merupakan satu kesatuan antara sifat-sifat pribadinya, dan peranannya sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing.
Guru adalah manusia yang memiliki kepribadian sebagai individu. Guru adalah suatu profesi. Sebelum ia bekerja sebagai guru, terlebih dahulu dididik dalam suatu lembaga pendidikan keguruan. Dalam lembaga pendidikan tersebut, ia bukan hanya belajar ilmu pengrtahuan atau bidang studi yang akan diajarkan, ilmu dan metode mengajar, tetapi juga dibina agar memiliki kepribadian  sebagai guru. Kepribadian dia sebagai guru, sudah tentu tidak dapat dipisahkan dari kepribadian sebagai individu.

Guru juga dapat dikatakan sebagai tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar. Selanjutnya, kegiatan mengajar yang dilakukan guru itu tidak hanya berorientasi pada kecakapan-kecakapan berdimensi ranah cipta saja tetapi kecakapan yang berdimensi ranah rasa dan karsa. Sebab, dalam perspektif psikologi pendidikan, mengajar pada prinsipnya berarti proses perbuatan seseorang (guru) yang membuat orang lain (siswa) belajar, dalam arti mengubah seluruh dimensi perilakunya. Perilaku ini meliputi tingkah laku yang bersifat tertutup seperti berpikir (ranah cipta) dan berperasaan (ranah rasa).

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 

Pendapat lain mengatakan bahwa pendidik dalah bapak rohani (spiritual father) bagi anak didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskannya. Seorang pendidik mempunyai kedudukan yang tinggi sebagaimana yang dilukiskan dalam hadits Nabi Muhammad SAW. bahwa: “ Tinta seorang ilmuwan (ulama’) lebih berharga ketimbang darah para syuhada”. Bahkan Islam menempatkan pendidik setingkat dengan derajat seorang Rosul. Dalam hal ini Syaukari bersyair:
قُمْ لِلْمُعَلِّمِ وَ فِهِ التَّـبْجِيْلِ #  كَادَالْمُعَلِّمِ اَنْ تَكُوْنَ رَسُوْلاً
Artinya: berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang guru itu hampir merupakn seorang rosul.
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan orang yang diserahi tanggung jawab untuk mendidik dan membimbing dan mengarahkan anak didik agar memilki pengetahuan sekaligus kepribadian yang mulia. Guru juga merupakan satu unsur pendidikan yang berperan dalam keberhasilan proses pendidikan, mengingat besarnya tugas seorang guru, maka guru dituntut untuk senantiasa meningkatkan profesi agar dapat memenuhi tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.
2. Syarat-Syarat Guru

Tugas guru di masa itu sangatlah berat. Karena harus menjalankaan tugas mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik untuk menyongsong masa depan. Dalam perspektif pendidikan Islam, keberadaan, peranan dan fungsi guru merupakan keharusan yang tidak bisa diingkari. Tidak ada pendidikan tanpa “kehadiran” guru. Guru merupakan penentu arah dan sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum, sarana, bentuk-pola, sampai kepada usaha bagaimana anak didik seharusnya belajar dengan baik dan benar dalam rangka mengakses diri akan pengetahuan dan nilai- nilai hidup.
 


Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam pasal 42 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni:

a. Pendidik harus memilki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenanagn mengajar, sehat jasmani dan rokhani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar,pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

c. Ketentuan mengenai kualifiksi pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur ;lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Pendapat lain mengatakan bahwa syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang guru agama agar usahanya berhasil dengan baik, ialah:

a. Dia harus memiliki ilmu mendidik sebaik-baiknya, sehingga segala tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak didiknya.

b. Dia harus memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya sebaik mungkin, sehingga dengan bahasa itu anak tertarik kepada pelajarannya. Dan dengan bahasanya itu dapat menimbulkan perasaan yang halus pada anak. 

c. Dia harus mencintai anak didiknya sebab cinta senantiasa mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk keperluan orang lain.

Dari syarat-syarat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa guru-guru harus bekerja sesuai dengan ilmu mendidik yang sebaik-baiknya dengan disertai ilmu pengetahuan yang cukup luas dalam bidangnya serta dilandasi rasa berbakti yang tinggi.
3. Tugas dan peran guru

a. Tugas Guru

Sebagaimana pendapat Moh. Uzer Usman, yang dikutip oleh Akhyak dalam bukunya Profil Pendidik Sukses, menjelaskan bahwa guru memiliki banyak tugas baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas, yakni:

1). Tugas dalam bidang profesi

Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai- nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan- ketrampilan pada siswa.

2). Tugas dalam bidang kemanusiaan

Tugas dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para murid atau siswanya. Pelajaran apapun hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam menampilkannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya kepada para siswanya.

3). Tugas dalam bidang kemasyarakatan

Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan adalah bahwa dalam masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat dilingkungannya karena dari seorang guru diharapakan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan, bahkan guru pada hakekatnya merupakan komponen strategis yang memiliki peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa.

Menurut Al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membawakan hati nurani untuk bertaqarrub kapada Allah swt. Hal tersebut karena pendidik adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.

Dalam paradigma “ Jawa”, pendidik diidentikkan dengan guru yang artinya digugu dan ditiru. Namun dalam paradigma baru, pendidik tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator proses belajar mengajar yaitu relasi dan aktualisasi sifat-sifat Ilahi manusia dengan cara aktualisasi potensi-potensi manusia untuk mengimbangi kelemahan yang dimiliki.
 

b. Peran Guru

Seorang guru sangat berperan sekali dalam dunia pendidikan. Adapun peran dari guru antara lain adalah:guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator dan fasilitator, evaluator, edukator dan instruktor, inovator, motivator, guru sebagai pekerja sosial, ilmuwan, guru sebagai orang tua dan teladan, pencari keamanan, psikolog dalam pendidikan, dan pemimpin
 
B. Tinjauan Mengenai Kesulitan Belajar

1. Pengertian Kesulitan Belajar

Setiap siswa pada hakekatnya berhak memperoleh peluang untuk kinerja akademik (academic performance) yang memuaskan. Adapun Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal ini semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi.
 Demikianlah realita yang kita jumpai pada anak didik dalam proses belajar-mengajar sehari-hari. Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa setiap pribadi tidaklah sama dan mempunyai karakteristik yang bermacam-macam. Karakteristik inilah yang menyebabkan perbedaan dalam tingkah laku belajar siswa. Pada intinya suatu keadaan dimana anak didik/ siswa tidak dapat belajar sebagaiman mestinya disebut sebagai “ kesulitan belajar”.

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris learning disability. Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat karena learning  artinya belajar dan disability artinya ketidakmampuan, sehingga terjemahan yang benar seharusnya adalah ketidakmampuan belajar. Istilah kesulitan belajar digunakan dalam buku ini karena dirasakan lebih optimistik.

Pengertian/definisi  kesulitan belajar, sebagaimana dikutip oleh Mulyono dari definisi yang pertama kali dikemukakan oleh The United State Office Of Education (USOE) yang telah dikutip oleh Hallahan, Kauffman, dan Lloyd adalah sebagai berikut:

Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan konseptual, luka pada otak, disleksia, dan Afasia perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang memiliki problematika belajar yang penyebab utamanya berasal dari adanya hambatan dalam penglihatan, pendengaran, atau motorik, hambatan karena tuna-grahita, karena gangguan emosional, atau karena kemiskinan lingkungan, budaya, atau ekonomi.

Adapun definisi lain muncul, maka The National Joint Committee for Learning Disabilities (NJCLD) sebagaimana juga dikutip oleh Mulyono memberikan definisi sebagai berikut:
Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematika. Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi syaraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya gangguan sensoris, tuna grahita, hambatan sosial dan emosional) atau berbagai pengaruh lingkungan, (misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenik), berbagai hambatan bukan penyebab atau pengaruh langsung. 
2. Macam-macam Kesulitan Belajar
Macam-macam kesulitan belajar ini dapat dikelompokkan menjadi empat macam yaitu sebagai berikut:

a. Dilihat dari jenis kesulitan belajar

1). Ada yang berat

2). Ada yang ringan

b. Dilihat dari  bidang studi yang dipelajari

1). Ada yang sebagian bidang studi

2). Ada yang keseluruhan bidang studi 

c. Dilihat dari sifat kesulitannya.

1). Ada yang sifat permanen/ menetap

2). Ada yang sifatnya sementara. 

d. Dilihat dari segi faktor  penyebabnya

1). Ada yang karena faktor intelegensi

2). Ada yang karena faktor non-intelegensi.

3. Faktor-faktor  Penyebab Kesulitan Belajar
Para ahli kesehatan jiwa menekankan bahwa hingga saat ini masih belum ada seorangpun yang mengetahui secara pasti sebab-musabab kesulitan belajar. Sebagian ahli mengemukakan bahwa gangguan belajar disebabkan oleh gangguan saraf. Tetapi penelitian yang disokong oleh NIMH telah membantu kita untuk menyadari bahwa penyebab kesulitan belajar itu benaar-benar-kompleks dan luas. Bukti paling mutakhir memeperlihatkan bahwa sebagian besar keterlambatan belajar tidak hanya berkaitan dengan otak tertentu, tetapi kesulitan dalam menyalurkan berbagai informasi yang datang dari berbagai bagian otak secara bersamaan. 

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan ke dalam dua golongan, yaitu:

a. Faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri.

b. Faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa.
 
Kedua faktor tersebut meliputi aneka ragam hal dan keadaan yang antara lain:

a.  Faktor intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi:

1).
Faktor fisiologi

a) Karena sakit

Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. Akibatnya rangsangan yang diterima melalui indranya tidak dapat diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama, sarafnya akan bertambah lemah, sehingga ia tidak dapat masuk sekolah untuk beberapa hari, yang mengakibatkan ia tertinggal jauh dalam pelajarannya.
b) Karena kurang sehat

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, sebab ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang, kurang semangat, pikiran terganggu. Karena hal- hal ini maka penerimaan dan respon pelajaran berkurang, saraf otak tidak mampu bekerja secara optimal  memproses, mengelola, menginterpretasi dan mengorganisasi bahan pelajaran melalui indranya.   

c) Sebab karena cacat tubuh

Cacat tubuh dibedakan atas:

(1).
Cacat tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan, gangguan psikomotor.
(2).
Cacat tubuh yang tetap (serius) seperti buta, tuli, bisu, hilang tangannya dan kakinya.

2) Faktor psikologi  

a) Intelegensi

Menurut William Stern, intelegensi ialah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunaakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya. Intelegensi sebagian besar tergantung dengan dasar dan turunan. Pendidikan atau lingkungan tidak begitu berpengaruh kepada intelegensi seseorang.

b) Bakat

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda- beda.
 Orang tua kadang- kadang tidak memperhatikan faktor bakat ini. Sering anak diarahkan sesuai dengan kemauan orang tuanya. 
 

c) Minat

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.
 

Pada umumnya anak didik menaruh minat besar pada pelajaran tertentu saja, agak berminat untuk beberapa pelajaran yang lain dan pelajaran sisanya adalah termasuk yang kurang diminati.

Tidak adanya minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan problema dalam dirinya. Karena itu, pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan.

d) Motivasi 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan  dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi ada tiga unsur yang saling berkaitan yaitu: 1). motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, 2). Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective, arousal.  3). Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

Manusia dipandang sebagai jarang ketika kebutuhan mereka terpenuhi secara utuh dan sempurna. Oleh karena itu orang termotivasi oleh kebutuhan, atau ketegangan yang diciptakan oleh kebutuhan, untuk bergerak menuju tujuan yang diyakini akan membantu memenuhi kebutuhan.

Motivasi sebagai factor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasar, mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Seorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkan prestasinya untuk memecahkan masalahnya. 

e) Faktor kesehatan mental

Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelek, tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dan emosional. Hubungan kesehatan mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan hasil belajar yang selalu sukses akan membawa harga diri seseorang. Bila harga diri tumbuh akan merupakan faktor adanya kesehatan mental.

f) Tipe-tipe khusus seorang pelajar.

Kita mengenal tipe-tipe belajar seorang anak. Ada tipe visual, motoris, dan campuran.

(1).
Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar.

(2).
Anak yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah).

(3) Individu yang bertipe motorik, mudah mempelajari bahan yang berupa tulisan-tulisan, gerakan-gerakan, dan sulit mempelajari bahan yang berupa suara dan penglihatan.

b.
Faktor ekstern (faktor dari luar manusia) meliputi:   

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan.
1). 
Faktor Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. Tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar. Yang termasuk faktor ini antara lain adalah:

a) Faktor orang tua
(1).
Cara mendidik anak


Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya mungkin acuh-tak acuh, tidak memeperhatikan kemajuan anak-anaknya akan menjadi penyebab kesulitan belajarnya. 

(2).  Hubungan orang tua dan anak


Sifat hubungan antara orang tua dan anak sering dilupakan. Faktor ini penting sekali dalam menentukan kemajuan belajar anak. Yang dimaksud hubungan adalah kasih sayang penuh pengertian atau kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, memanjakan dan lain-lain.
(3). Contoh atau bimbingan dari orang tua.


Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya. Segala yang diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-anaknya. Karenanya sikap orang tua yang bermalas-malasan tidak baik, hendaknya dibuang jauh-jauh. Demikian juga belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajar tumbuh pada diri anak. 
(4). 
Suasana rumah atau keluarga

Suasana yang sangat ramai atau gaduh tidak mungkin anak dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsentarasinya, sehingga sukar untuk belajar. Demikian juga suasana rumah yang selalu tegang, selalu banyak cekcok diantara anggota keluarga selalu ditimpa kesedihan, antara ayah dan ibu selalu cekcok atau selalu membisu akan mewarnai suasana keluarga yang melahirkan anak-anak yang tidak sehat mentalnya.  
b) Keadaan ekonomi keluarga
  Keadaan ekonomi digolongkan dalam:

(1). Keadaan yang kurang atau miskin: kuarangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua, tidak mempunyai tempat belajar yang baik.

(2).
Ekonomi yang berlebihan (kaya): keadaan ini sebaliknya   dari keadaan yang pertama dimana ekonomi keluarga berlimpah ruah. Mereka akan menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang. Mungkin juga ia dimanjakan oleh orang tuanya, orang tua tidak tahan melihat anaknya belajar dengan bersusah payah. Keadaan seperti ini akan menghambat kemajuan belajar.  

2). 
Faktor sekolah

a).
Guru

Guru dapat menjadi sebab kesulitan belajar, apabila: 

(1). Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode yang digunakan, atau dalam mata pelajaran yang dipegangnya.

(2).
Hubungan antara guru dan murid kurang baik.

(3).
Guru-guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak.

(4).
Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan belajar. 

b).
Faktor alat

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian yang tidak baik. Kemajuan teknologi membawa perkembangan pada alat-alat pelajaran atau pendidikan sebab yang dulu tidak ada menjadi ada. Timbulnya alat-alat itu akan menentukan: perubahan metode mengajar guru, segi dalamnya ilmu pengetahuan pada pikiran anak, dan memenuhi tuntutan dari bermacam-macam tipe anak. 

c).
Kondisi gedung

Terutama ditunjukan pada ruang kelas atau ruangan tempat belajar anak. Ruangan harus memenuhi syarat kesehatan seperti:

(1). Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk ruangan, sinar dapat menerangi ruangan.

(2). Dinding harus bersih, putih, tidak terlihat kotor.

(3). Lantai tidak becek, licin atau kotor.

(4).
Keadaan yang gedung yang jauh dari tempat keramaian.

d).
Kurikulum

Kurikulum yang kurang baik, misalnya; 

(1).
Bahan-bahannya terlalu tinggi

(2).
Pembagian bahan tidak seimbang

(3).
Adanya pendataan materi.
e).
Waktu sekolah dan disiplin kurang

Apabila sekolah masuk sore, siang, malam, maka kondisi anak tidak lagi dalam keadaan yang optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi sudah berkurang, disamping udara yang relatif  panas diwaktu siang, dapat mempercepat proses kelelahan. Waktu dalam kondisi fisik sudah minta waktu istirahat, karena itu maka waktu yang baik untuk belajar adalah pagi hari. Di samping itu, pelaksanaan disiplin yang kurang misalnya murid- murid liar, sering terlambat datang, tugas yang diberikan tidak dilaksanakan, kewajibannya dilalaikan, sekolah berjalan tanpa kendali. Lebih-lebih lagi gurunya kurang disiplin akan banyak mengalami hambatan dalam pelajaran.
 
3). 
Faktor mass media dan lingkungan sosial

a).
Faktor mass media meliputi: bioskop, TV, surat kabar, majalah, buku-buku komik yang ada disekeliling kita. Hal ini akan menghambat belajar apabila anak terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu, hingga lupa akan tugasnya belajar.
b).
Lingkungan sosial, meliputi:
(1).
Teman bergaul


Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah, maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang bersekolah berlainan dengan anak yang tidak bersekolah. Kewajiban orang tua adalah mengawasi mereka serta mencegahnya agar mengurangi pergaulan dengan mereka.
 


Para ahli pendidikan telah banyak yang menyatakan bahwa “saling meniru dengan teman sebaya itu adalah pengaruh yang sangat kuat dan cepat”. Hal ini sesuai dengan pendapat Prof. Muchtar Yahya dalam bukunya “Fannut Tarbiyah”, yang menyatakan bahwa sering meniru diantara anak dengan temannya sangat cepat dan sangat kuat. Pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan akhlaknya.
  
(2).
Lingkungan tetangga


Corak kehidupan tetangga, misalnya suka main judi, minum arak, menganggur, pedagang, tidak suka belajar, akan mempengaruhi anak-anak yang bersekolah. Minimal tidak ada motivasi bagi anak untuk belajar. Sebaliknya jika tetangga terdiri dari pelajar, mahasiswa, dokter, insinyur, dosen akan mendorong semangat belajar anak. 

(3). Aktifitas dalam masyarakat


Terlalu banyak berorganisasi, kursus ini itu, akan menyebabkan belajar anak menjadi terbengkalai. Orang tua harus mengawasi, agar kegiatan ekstra di luar belajar dapat diikuti tanpa melupakan tugas belajarnya. Dengan kata lain belajarnya sukses dan kegiatan lain dapat berjalan.

4.   Gejala-gejala Kesulitan Belajar 
Dalam hal menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar, pemahaman yang utuh dari guru tentang kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didiknya, merupakan dasar dalam usaha memberikan bantuan dan bimbingan yang tepat. Kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik itu akan termanifestasi dalam berbagai macam gejala.

Menurut Moh. Surya, ada beberapa ciri tingkah laku yang merupakan manifestasi dari gejala kesulitan belajar, antara lain:

a. Menunjukkan hasil belajar yang rendah (di bawah rata-rata nilai yang dicapai oleh kelompok kelas).

b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. Mungkin murid yang selalu berusaha dengan giat tapi nilai yang dicapai selalu rendah.

c. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, ia selalu tertinggal dari kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang tersedia.

d. Menunjukkan siksap-sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, menentang, berpura-pura, dusta, dsb.

e. Menunjukkan gajala emosional yang kurang wajar, seperti pemurung, mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam menghadapi situasi tertentu, misalnya dalam menghadapi nilai rendah tidak menunjukkan sedih atau menyesal, dsb.
 
Dalam referensi lain disebutkan bahwa seorang siswa diduga mengalami kesulitan belajar kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar tertentu.
 

5. Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Mengatasi kesulitan belajar, tidak dapat dipisahkan dari faktor-faktor kesulitan belajar sebagaimana diuraikan di atas.karana itu, mencari sumber penyebab utama dan sumber-sumber penyerta lainnya, adalah menjadi mutlak adanya dalam rangka mengatsi kesulitan belajar. 

Salah satu metode pemberian bantuan kepada anak didik yang mengalami kesulitan belajar khususnya kesulitan belajar agama, adalah berupa prosedur dan langkah-langkah yang sistematis. Dalam langkah-langkah tersebut tergambar segala usaha pendidik dengan menerapkan berbagai cara untuk menolong anak didik agar dapat terhindar atau terlepas dari segala kesulitan (problema) baik yang berbentuk gangguan perasaan, kurangnya minat, konflik-konflik batin, perasaan rendah diri, gangguan mental dan fisik, maupun yang berlatar belakang kehidupan sosial, dan sebagainya.
 

Secara garis besar, langkah-langkah yang diperlukan ditempuh dalam rangka mengatasi kesulitan belajar, dapat dilakukan melalui enam tahap:

a. Pengumpulan data

b. Pengolahan data

Data yang telah terkumpul dari kegiatan tahap pertama tersebut, tidak ada artinya jika tidak diadakan pengolahan secara cermat. Semua data harus diolah dan dikaji untuk mengetahui sebab- sebab kesuliatan belajar yang dialami oleh anak. Dalam pengolahan data langkah yang dapat ditempuh antara lain adalah:

1). Identifikasi kasus 

2). Membandingkan antar kasus

3). Membandingkan dengan hasil tes

4). Menarik kesimpulan
c. Diagnosis

Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan data. Diagnosis ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut:

1). Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak (berat dan ringannya).
2). 
Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab kesulitan belajar.

3). 
Keputusan mengenai faktor utama penyebab kesulitan belajar dan sebagainya.

Upaya diagnosis itu sangat penting untuk dapat memberikan bantuan dan bimbingan yang efektif. Adapun langkah-lagkah diagnosis kesulitan belajar menurut Hellen adalah sebagai berikut:

a).
Kenalilah peserta didik yang mengalami kesulitan belajar

b).
Memahami sifat dan jenis kesulitan belajarnya

c).
Menetapkan latar belakang kesulitan belajar

d).
Menetapkan usaha-usaha bantuan

e).
Pelaksanaan bantuan

f).
Tindak lanjut

d. Prognosis 

Prognosis artinya “ramalan”. Apa yang telah ditetapkan dalam tahap diagnosis, akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan menetapkan ramalan mengenai bantuan apa yang harus diberikan kepadanya untuk membantu mengatasi kesulitan masalahnya. Dalam “prognosis” ini antara lain akan ditetapkan mengenai bentuk treatment (perlakuan) sebagai follow up dari diagnosis. Dalam hal ini daapat berupa:

a).
Bentuk treatment  yangharus diberikan 

b).
Bahan atau materi yang diperlukan 

c).
Metode yang akan digunakan

d).
Alat-alat bantu belajar mengajar yang diperlukan

e).
Waktu (kapan kegiatan itu dilaksanakan)

e. Treatment (perlakuan)

Perlakuan disini maksudnya adalah pemberian bantuan kepada anak yang bersangkutan (yang mengalami kesulitan belajar) sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap prognosis tersebut. Bantuk treatment yang mungkin dapat diberikan adalah:

a).
Melalui bimbingan belajar kelompok dan individual

b).
Melalui pengajaran remedial dalam beberapa bidang studi tertentu

c).
Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah psikologis

d).
Melalui bimbingan orang tua, dan pengatasan kasus sampingan yang mungkin ada.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa murid-murid yang mengalami kesulitan belajar itu memiliki hambatan-hambatan sehingga menampilkan gejala-gejala yang bisa diamati oleh guru. Beberapa gejala sebagai tanda adanya kesulitan belajar itu misalnya menunujukkan prestasi rendah, lambat dalam melaksanakan tugas- tugas belajar, acuh tak acuh dan sebagainya.
f. Evaluasi

Evalusi disini dimaksudkan untuk mengetahui, apakah treatment yang telah diberikan tersebut berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan atau bahkan gagal sama sekali.

Jadi, kesilmpulan dari strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa adalah melalui enam tahap; yaitu:
1. Pengumpulan data

Pada tahap ini bertujuan untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar yang banyak memerlikan informasi serta pengamatan secara langsung. Salah satu metode yang bias dipergunakan adalah dengan cara observasi.   

2. Pengolahan data

Setelah pengumpulan data, semua data harus diolah dan dikaji untuk mengetahui sebab-sebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.

3. Diagnosis

Diagnosis ini bertujuan untuk mengetahui secara tepat lokasi kesulitan belajar siswa tersebut dalam hal apa saja serta untuk mengetahui secara pasti jenis kesulitan dan apa penyebab kesulitan belajar tersebut.

4. Prognosis

Prognosis bertujuan untuk menetapkan macam dan teknik pemberian bantuan yang sesuai dengan corak kesulitan yang dihadapi siswa.

5. Treatment (perlakuan)

Suatu tahap yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada siswa yang bersangkutan agar mampu mengatasi kesulitan belajar yang dialami dengan kemampuannya sendiri sehingga berhasil mencapai hasil yang optimal serta dapat bersikap menyesuaikan diri dengan yang lain.

6. Evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil bantuan tersebut yang telah diberikan kepada siswa dalam rangka memperbaiki kegiatan belajar yang lebih lanjut.

C. Tinjauan Mengenai Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

1. Pengertian Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Al-Qur’an-Hadits yang telah dipelajari oleh peserta didik di MTs/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian al-Qur’an dan al-Hadits terutama menyangkut dasar-dasar keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkan kependidikan yang lebih tinggi, serta memahami dan menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perspektif al-Qur’an dan al-Hadits sebagai persiapan untuk hidup bermasyarakat.

Secara substansial, mata pelajaran Al-Qur’an Hadits diharapkan memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman   hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan dari Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits

Menurut Lampiran Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits bertujuan untuk:

a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an dan hadits

b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan

c. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al-Qur’an dan hadits yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang al-Qur’an dan hadits.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an-Hadits 
a. Masalah dasar-dasar ilmu Al-Qur’an dan al-Hadits, meliputi:

1). Pengertian Al-Qur’an menurut para ahli

2). Pengertian hadits, sunnah, khabar, atsar dan hadits qudsi

3). Bukti keotentikan Al-Qur’an ditinjau dari segi keunikan redaksinya, kemukjizatannya, dan sejarahnya

4). Isi pokok ajaran Al-Qur’an dan pemahaman kandungan ayat-ayat yang terkait dengan isi pokok ajaran Al-Qur’an

5). Fungsi al-Qur’an dalam kehidupan

6). Fungsi hadits terhadap al-Qur’an

7). Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan cara-cara mencari surat dan ayat dalam Al-Qur’an

8). Pembagian hadits dari segi kuantitas dan kualitasnya.

b. Tema-tema yang ditinjau dari perspektif Al-Qur’an hadits, yaitu:

1). Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi.

2). Demokrasi.

3). Keikhlasan dalam beribadah

4). Nikmat Allah dan cara mensyukurinya

5). Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup

6). Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dhuafa

7). Berkompetisi dalam kebaikan.

8). Amar ma ‘ruf nahi munkar
9). Ujian dan cobaan manusia

10). Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat

11). Berlaku adil dan jujur

12). Toleransi dan etika pergaulan

13). Etos kerja

14). Makanan yang halal dan baik

15). Ilmu pengetahuan dan teknologi.

4. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Al-Qur’an-Hadits 
Standar kompetensi lulusan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tingkat Madrasah Aliyah adalah: Memahami isi pokok Al-Qur’an, fungsi, dan bukti-bukti kemurniannya, istilah-istilah hadis, fungsi hadis terhadap Al-Qur’an, pembagian hadis ditinjau dari segi kuantitas dan kualitasnya, serta memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

5. Prinsip-Prinsip Metode Mengajar Al-Qur’an hadits

1).
Prinsip- prinsip Metode Mengajar Al-Qur’an hadits

Prinsip disebut juga dengan asas atau dasar, asas adalah kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak dan sebagainya dalam hubungannya dengan metode mengajar Al-Qur’an hadits, berarti prinsip yang dimaksud disini adalah dasar pemikiran yang digunakan dalam mengaplikasikan metode mengajar Al-Qur’an Hadits.

Tujuan yang ingin dicapai dalam metodelogi pengajaran Al-Qur’an Hadits khususnya adalah tercapainya efisiensi didalam proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits. Efisiensi di sini dimaksudkan suatu prinsip didalam pendidikan dan pengajaran dimana diharapkan hanya terdapat pengorbanan yang sedikit mungkin, tetapi dapat mencapai hasil yang seoptimal mungkin. Pengorbanan yang dimaksud meliputi faktor tenaga, waktu, alat dan biayanya.

Prinsip-prinsip pelaksanaan metode mengajar Al-Qur’an Hadits adalah :

a. Mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didiknya.

b. Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelum pelaksanaan pendidikan.

c. Mengetahui tahap kematangan, perkembangan serta perubahan anak didik

d. Mengetahui perbedaan-perbedaan individu didalam anak didik.

e. Memperhatikan kepahaman dan hubungan-hubungan, integrasi pengalaman dan kelanjutannya, pembaharuan dan kebebasan berfikir

f. Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang menggembirakan bagi anak didik.

g. Menegakkan “ Aswah Hasanah”.

Sedangkan menurut Muhtar Yahya ada empat prinsip:
a. At-Tawassu’ fil magashid la fi alat


Adalah prinsip yang menganjurkan untuk menuntut ilmu sebagai tujuan dan bukan sebagai alat.
b. Mura’tul isti’dad wa thab’i


Sebuah prinsip yang sangat memperhatikan pembawaan dan kecendrungan anak didik.

c. At-tadarruj fi talqien\Al-Ghazali, menyebutkan “Berilah pelajaran kepada anak didik sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.
d. Min al-mahsus ila al-ma’qul

Tidak dapat dibantah bahwa setiap manusia merasa lebih mudah memahami segala sesuatu yang dapat ditangkap didalam oleh panca indranya. Sedangkan yang bersifat hissi apalagi hal-hal yang bersifat irrasional, kemampuan akal sulit untuk menangkapnya.

D. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

1. Jenis Kesulitan Belajar yang Dihadapi Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat memberikan pendapat, bahwa di dalam proses pembelajaran tidak selamanya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. Hal itu sering dijumpai pada siswa saat mengikuti pelajaran masih ada yang mengalami kesulitan blajar. Tidak jauh beda dengan mata pelajaran yang lain,di dalam mata pelajaran Al-Qur’an Haditspun siswa juga ada yang mengalami kesulitan belajar yang sama dengan mata pelajaran yang lain. 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dirasa perlu karena di dalam mata pelajaran ini akan dipelajari berbagai macam tema- tema yang nantinya dapat mengantarkan manusia selalu bertaqwa kepada Allah SWT dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari agar senantiasa bahagia di dunia dan akhirat. Tentunya sangat disayangkan sekali jika dalam belajar Al-Qur’an Hadits siswa mengalami kesulitan belajar.

Melihat fenomena yang terjadi di lapangan serta menurut pendapat para guru Al-Qur’an Hadits di MAN Tulungagung 1, jenis  kesulitan belajar tersebut, diantaranya: siswa kurang lancar dalam dalam hal baca tulis Al-Qur’an, menghafal, penguasaan tafsir serta mufrodat, dan pengembangan pengayaan serta penafsiran yang kaitannya dengan realitas sosial. Hal itu bisa disebabkan karena siswa jenuh dalam belajar, kurang termotivasi, faktor keluarga yang kurang mendukung, kurang lengkapnya sarana prasarana di sekolah, pengaruh lingkungan yang kurang kondusif, dan lain- lain.

2. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Berdasarkan kajian teori yang penulis pahami, adapun strategi guru yang dapat dilakukan guna untuk mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut antara lain yaitu, dengan:      
a. Bimbingan belajar

Bimbingan ini diberikan kepada anak didik yang merasakan kesulitan dalam menghadapi kegiatan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Bimbingan belajar di sekolah diantaranya dapat dilakukan dengan cara: guru selalu aktif memberikan pengarahan, masukan serta motivasi kepada siswa serta melatih siswa untuk rutin membaca Al-Qur’an setiap pagi di sekolah sebelum pelajaran dimulai. Bimbingan di luar sekolah diantaranya, guru dapat memberikan les tambahan, misalnya dengan mengadakan kegiatan ekstra baca tulis Al-Qur’an setelah pulang sekolah. 
Tujuan bimbingan belajar ini adalah: Membantu murid- murid agar mendapatkan penyesuaian yang baik dalam situasi belajar. Dengan bimbingan ini diharapkan setiap murid dapat belajar dengan sebaik mungkin, sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya. 
b. Bimbingan pribadi

Jenis bimbingan ini membantu individu untuk mengatasi masalah-masalah yang bersifat pribadi sebagai akibat kekurang mampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan aspek-aspek perkembangan, keluarga, persahabatan, belajar, cita-cita dan lain-lain.

Jenis bimbingan pribadi dilaksanakan dalam bentuk bimbingan individual karena masalah pribadi kebanyakan sifatnya adalah rahasia misalnya pertentangan dengan orang tua, masalah penyesuaian diri dengan tuntutan kurikulum, disiplin sekolah, dan lain-lain.
Tujuan bimbingan ini untuk memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan pribadi karena masalah pribadi dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa. Maka penyuluhan pribadipun dilakukan dalam rangka membantu memecahkan kesulitan belajar anak didik.

c.    Bimbingan orang tua

Setiap orang tua pasti menaruh harapan kepada anaknya. Orang tua senantiasa mengharapkan agar anak-anaknya kelak dapat hidup sejahtera. Untuk itu orang tua menyekolahkan anak- anaknya dengan harapan-harapan tertentu, baik kelanjutan pendidikan, pekerjaan maupun kehidupannya kelak. Tetapi banyak sekali orang tua yang belum mengenal kemampuan anaknya, serta tidak mengetahui kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh anaknya..

Fungsi layanan ini adalah membantu orang tua murid agar lebih mengetahui dan mendalami putra/putrinya sebagai anak didik, dengan memberikan informasi tentang kecakapan, bakat, minat, kebutuhan-kebutuhan dan ciri-ciri pribadian anak didik yang bersangkutan sehingga mereka mampu mengatasi ksulitan belajar yang dialami oleh putra/putrinya.
d. Remedial teaching (pengajaran remidial)
Karena dengan remedial teaching ini guru dapat membimbing anak didik yang mengalami kesulitan belajar yang bisa dilaksanakan dengan pendekatan individual maupun kelompok dalam rangka membantu memecahkan kesulitan belajarnya.

3. Faktor faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan diperhatikan adanya faktor faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan tersebut. Begitu juga halnya melihat fenomena yang ada, strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat di dalam pelaksanaannya. Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan beberapa faktor yang mendukung sekaligus menghambat strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar, adalah sebagai berikut:

1. Siswa

Lancar tidaknya suatu pendidikan juga tergantung pada siswa itu sendiri. Karena apabila mereka mempunyai kemauan/ minat untuk belajar dengan sungguh-sungguh dalam menekuni pengetahuan sesuai kemampuannya maka akan mendukung proses pendidikan, dan tentunya siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam belajarnya. Begitu pula sebaliknya apabila dalam diri siswa  tidak ada kemauan untuk belajar dan tidak mengembangkan kemampuannya maka akan menghambat proses pendidikan dan siswa cenderung mengalami kesulitan belajar. 
2. Guru

Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan, karena guru itulah yang akan bertanggungjawab dalam pembentukan pribadi siswa. Guru juga harus memiliki pengetahuan yang luas dan kompetensi agar tugas yang diembannya dapat tercapai dan akan lebih mudah mengatasi berbagai macam kesulitan belajar yang dialami oleh siswanya.

3. Sarana dan fasilitas

Terbatasnya jumlah buku Al-Qur’an Hadits bagi siswa tidak berimbang dengan kebutuhan yang seharusnya dipenuhi, sehingga peran guru dalam menyampaikan pelajaran kurang maksimal. Hal ini kadang diperparah dengan keterbatasan kaset-kaset CD penunjang Al-Qur’an Hadits yang sering rusak. Serta lengkap tidaknya buku-buku di perpustakaan ikut menentukan apakah siswa mengalami kesulitan belajar atau tidak. Dari sini siswa harus memiliki buku pegangan sebagai penunjang kegiatan belajar dan guru juga harus memiliki buku panduan sebagai kelengkapan mengajar.
 

4. Disiplin sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam mengajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib. Kedisiplinan Kepala Sekolah dalam  mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya dan lain-lain. Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin pula, selain itu juga memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya. Sehingga dengan demikian siswa akan lancar dalam belajar dan mengurangi adanya kesulitan belajar.
5. Waktu sekolah

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa, terlebih pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah disore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. Di mana siswa beristirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan sebagainya. 
Sebaliknya siswa belajar dipagi hari, pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisi badannya sudah lelah/lemah, misalnya pada siang hari, akan mengalami kesulitan di dalam menerima pelajaran. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang positif terhadap belajar.
    

6. Lingkungan


Lingkungan mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan. Karena perkembangan jiwa siswa/peserta didik sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Lingkungan akan memberikan pengaruh positif maupun negatif terhadap jiwanya, sikapnya dan dalam seluruh perbuatannya. 
Pengaruh lingkungan akan dikatakan positif, bila lingkungan itu dapat memberikan dorongan atau dapat memberikan motivasi dan rangsangan kepada anak untuk berbuat hal-hal yang baik. Misalnya dengan adanya masjid, mushola, madrasah serta TPQ maka secara tidak langsung sudah mengajarkan anak untuk dapat membaca, menulis serta memahami Al-Qur'an. 
Dengan begitu ketika anak belajar Al-Qur'an Hadits di sekolah, mereka sudah tidak mengalami kesulitan belajar lagi. Begitu juga sebaliknya, lingkungan yang dikatakan negatif bila keadaan lingkungan sekitar anak itu tidak memberikan dukungan atau pengaruh yang tidak baik.    
7. Latar belakang pendidikan keagamaan sebagian anak didik yang bervariasi 
Adanya sebagian siswa yang berada dari luar pondok yang memiliki latar belakang pendidikan keagamaan yang kurang dibandingkan dengan siswa yang berasal dari pondok. Hal ini menyebabkan mereka agak kesulitan mengikuti pelajaran keagamaan, khususnya pelajaran Al-Qur'an Hadits. 
Berbeda halnya dengan siswa yang berasal dari pondok, mereka sudah lancar dan terbiasa dengan pelajaran Al-Qur'an Hadits sehingga sudah tidak mengalami kesulitan belajar lagi.

Dilihat dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa apabila beberapa faktor tersebut berlangsung dengan baik akan mendukung strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, tetapi sebaliknya apabila faktor tersebut tidak berjalan dengan baik maka akan menghambat dalam strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut.
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